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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan potensi yang dikandung sanggar teater sebagai
media yang memfasilitasi pengoptimalan potensi siswa, baik semasa mereka di sekolah maupun setelah
mereka menempuh dunia karier. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
menggabungkan kajian tekstual dan kontekstual mengenai potensi sanggar teater sekolah, kemudian diikuti
oleh kisah alumni sanggar teater yang menjelaskan pengaruh konstruktif dari pengalaman bersanggar
terhadap keberlangsungan karier mereka. Hasil penelitian ini menemukan bahwa keberadaan sanggar
teater di sekolah masih belum terkelola dengan baik. Dari sepuluh SMA Negeri yang diteliti, hanya tiga
sekolah yang memiliki sanggar teater. Tiga sekolah yang memiliki sanggar teater, pembinanya didatangkan
dari luar sekolah karena sekolah belum memiliki pembina. berdasarkan kajian teks, terbukti sanggar menjadi
media yang strategis untuk membina karakter unggul siswa, baik untuk kepentingan selama mereka di
sekolah maupun setelah mereka berkarier. Potensi sanggar teater tersebut dibuktikan oleh pengakuan
alumni yang menjadikan pengalaman bersanggar teater sebagai inspirasi pengoptimalan kesuksesan berkarier
mereka.
Kata kunci: sanggar teater, konstruktif, karier sukses
Abstract: The study aims  at  describing the potential of theater as a medium that facilitates the
optimization of students’ potential either in their  schooling period or in their career. The study
applied a qualitative descriptive method by combining textual and contextual studies on school
theater potential. The research also provided the alumni’s experiences about a constructive influ-
ence taken from the workshop experience in theater on the sustainability of their career. The result
of the study reveals that the presence of the theaters still has not been well-managed in schools.
Out of the ten public high school samples, there were only three schools that have theaters. From
the three schools, their coaches are hired from other school because the schools have not got any
coaches. Based on the textual study, it is shown that theater becomes a strategic media to foster
students’ superior character for either their interest in school or in their career after graduation.
Potential theater is proved by the alumni’s recognitions that have made  their workshop experience
in theater as optimization inspiration of their career success.
Key words: theatre, constructive,  career
1. Pendahuluan
Sanggar teater memiliki fungsi
mendukung keberlangsungan pembelajaran.
Pembelajaran adalah proses yang
semestinya mampu  mengakomodasi
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segenap potensi dan kecenderungan positif
siswa. Dengan demikian, selain belajar
secara formal sebagaimana yang
diamanatkan oleh kurikulum, siswa juga
berhak untuk memperoleh pelayanan
berbagai fasilitas pengembangan diri berupa
kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu sarana
dari fasilitas pengembangan diri siswa
tersebut adalah adanya sanggar teater.
Sanggar teater merupakan kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat mendukung
pengembangan belajar. Sanggar teater
memiliki fungsi ganda. Pertama, sanggar
teater berfungsi untuk memahirkan
pengetahuan kebahasaan dan kesastraan
serta seni peran siswa. Hal tersebut dapat
diraih berdasarkan ketersediaan fasilitas di
sanggar teater yang mengajarkan bermain
teater, berpuisi, dan aktivitas menulis
kreatif. Kedua, sanggar teater berfungsi
untuk mengembangkan potensi pragmatik
siswa yang menyangkut kemampuan
manajemen. Melalui sanggar teater sekolah,
siswa dimungkinkan mendapat
pengalaman yang berguna dalam hal
mengasah kemandirian dan  kekompakan
yang berorientasi pada kreativitas. Hal
tersebut dimungkinkan karena teater
merupakan wadah seni kolektif yang
mengarahkan setiap pribadi anggotanya
mampu mengelola berbagai sumber
kehidupan dalam mengoptimalkan diri:
memiliki daya penguasaan diri yang tinggi
dan mengasah kepekaan terhadap sesama
serta lingkungan sambil tetap menjaga
suasana kegembiraan.
Salah satu metode yang praktis dan
teruji dalam mengoptimalkan diri siswa
adalah latihan yang mengandalkan “Model
3W”: wiraga, wirasa, dan wirama. Pada
latihan wiraga , siswa dilatih untuk
menguasai tubuh. Pada latihan wirasa, siswa
harus memberdayakan kemampuan
penghayatannya: siapa dirinya, siapa orang
lain, dan bagaimana lingkungannya.
Adapun wirama adalah pemberdayaan
siswa dalam meningkatkan kecerdasan
mengenai cara bergerak dan bertutur yang
terukur cepat dan lambatnya. Ruang, baik
sempit maupun luas dan waktu, baik kasip
maupun luang haruslah diolah sebagai
pedoman akting (Al Katuuk, 2012).
Mengenai kepekaan terhadap sesama
dan lingkungan merupakan keniscayaan
selanjutnya yang harus dilatihkan di
sanggar teater. Kepekaan terhadap sesama
dapat diraih berdasarkan latihan dan
praktik pementasan. Saat dialog adalah saat
yang strategis untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami orang
lain. Menunggu giliran berdialog sambil
melakukan dukungan terhadap kesatuan
pementasan, misalnya, dengan cara
melakukan gerakan atau ekspresi yang
merespons dialog pemeran lain dengan tetap
bersikap sadar panggung, musik, dan
penonton adalah sarana yang handal untuk
meningkatkan kecerdasan sosial dan
kepekaan terhadap lingkungan. Adapun
kegembiraan adalah hal yang harus dijaga
keberadaannya dalam sanggar. Hal ini
penting karena kegembiraan di sanggar
menjadi energi yang penting dalam menjaga
kekompakan. Menurut pengalaman penulis
sebagai pembina, kegembiraan yang
mengompakkan sanggar adalah terapi yang
senantiasa mampu menyelamatkan sanggar
dari situasi jenuh atau adanya konflik yang
dialami oleh anggota.
Pengalaman berada di sanggar tersebut
akan mendorong siswa menjadi pribadi
yang memiliki arah yang jelas dalam
beraktivitas, baik untuk kepentingan pribadi
maupun sekolah. Siswa yang menjadi
anggota sanggar umumnya adalah siswa
yang siap untuk menjadi “tokoh” di sekolah.
Teater memang memiliki kekuatan untuk
menciptakan kesadaran sejarah
sebagaimana yang telah diteliti Bloom,
Bosman, dan West (2013). Kualitas pribadi
seperti itu dapat dicapai di dalam sanggar
teater.
Di dalam kegiatan sanggar teater, siswa
dibina untuk melakukan kegiatan tanpa
dibebani target kurikulum dan kelulusan.
Secara pendidikan karakter, siswa dididik
untuk melakukan kegiatan dengan tujuan
untuk kebaikan dirinya dan bukan untuk
memenuhi standar kelulusan sebagaimana
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yang disyaratkan oleh ujian mata pelajaran.
Untuk mendukung argumentasi tersebut,
Mahoney (2003) mengemukakan batasan
sanggar sebagai kegiatan ekstra kurikuler,
memiliki kriteria sebagai berikut: a)  tidak
mengharuskan adanya ijazah; b) aktivitas
didasarkan pada keingingan dan tanggung
jawab pribadi; c)  kegiatan terjadwal,
sehingga peserta secara teratur datang untuk
tujuan yang terancang; d) berorientasi pada
sasaran, setiap pribadi berkomitmen untuk
mengambil bagian yang disepakati (requires
effort; it must pose some measure of challenge
to the individual engaged in the activity).
Dengan demikian, kegiatan di sanggar
diarahkan bukan untuk tujuan kelulusan
melainkan memfasilitasi aktivitas kesukaan
pribadi siswa. Hal yang mendasar dari
pendirian sanggar teater tersebut tentunya
mengarah pada pencapaian tujuan
pengoptimalan potensi siswa, baik untuk
kepentingan personal maupun untuk
kepentingan sosial (Al Katuuk, 2013).
Itulah sebabnya permasalahan
ketiadaan sanggar teater di sekolah
merupakan kerugian dalam
penyelenggaraan pendidikan. Hal tersebut,
khususnya menyangkut aktivitas
pengembangan seni dan praktik bekerja
secara kreatif dalam suasana yang kolektif,
baik dalam konteks kepentingan untuk
tujuan keberhasilan semasa murid
bersekolah maupun untuk kepentingan
setelah mereka berkarier. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan potensi
yang dikandung sanggar teater sebagai me-
dia yang dapat memfasilitasi pengoptimalan
keunggulan siswa, baik semasa mereka di
sekolah maupun setelah mereka menempuh
dunia karier.
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Penelitian ini diarahkan untuk
memahami fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian secara holistik dan dengan
cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan menggunakan berbagai
metode alamiah (Moleong, 2006).
Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik
kajian pustaka, pencatatan, observasi, dan
wawancara.  Kajian pustaka dan
pencatatan dilakukan terkait kepentingan
untuk mengkaji potensi praktis yang
dikandung oleh sanggar teater sekolah.
Kemudian, peneliti mengadakan
observasi ke sekolah untuk mendata jumlah
dan keberadaan sanggar teater sekolah.
Setelah itu diadakan wawancara ke
sejumlah alumni sanggar teater yang pernah
mendapatkan pembinaan dari peneliti atau
ikut terlibat dalam penggarapan sanggar
teater. Alumni sanggar teater tersebut
diwawancarai mengenai pengalaman
berteater dalam relevansinya mendukung
kesuksesan karier mereka. Untuk
kepentingan penelitian, ditetapkan empat
orang subjek penelitian yang pernah peneliti
bina di Sanggar Teater Remaja Manado.
2. Kajian Teori
Teater dapat diandalkan sebagai media
untuk mengintensifkan proses pembelajaran
dan pengembangan diri. O’Toole (2009: 97)
menjelaskan bahwa teater adalah sarana
untuk pendidikan (pedagogi). Di Inggris
terminologi bakunya dikenal sebagai teater
dalam pendidikan, sebagaimana pada saat
awal perkembangannya disebut sebagai
“Theatre in Education” (Jackson, 1993).
Teater pendidikan atau teater dalam
pendidikan dikembangkan berdasarkan atas
dua kepentingan lembaga, yakni
kepentingan dari lembaga teater dan
kepentingan lembaga sekolah. Di Inggris,
pihak  yang dianggap sebagai penginisiasi
aktivitas teater pendidikan adalah kalangan
profesional teater yang kemudian disokong
oleh kalangan pendidikan. Gagasan tersebut
awalnya hanya dilaksanakan di beberapa
sekolah, tetapi kemudian diadopsi di segenap
penjuru negara, bahkan berkembang di luar
Inggris, termasuk Indonesia.
Dalam proses selanjutnya, teater
pendidikan dapat dilihat sebagai upaya
untuk memanfaatkan potensi imajinatif dan
teknik-teknik peran yang dikandung oleh
teater demi kepentingan pengembangan
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pendidikan, seperti yang dapat dilihat dari
metode bermain peran (role play). Adapun
di luar kepentingan metodologi, tujuan
teater pendidikan adalah untuk
memfasilitasi siswa mengembangkan pribadi
yang tangguh, baik selama berada di
lingkungan sekolah maupun ketika di luar
sekolah.
Melalui teater yang didirikan di sekolah
siswa dapat secara efektif mengembangkan
keterlibatannya secara langsung melalui
adegan yang diperankan. Sebagai contoh,
bagaimana seseorang bertindak pada saat
mengalami krisis. Dalam setiap pementasan
drama, konflik akan menjadi bagian utama
dan setiap konflik akan ada akhirnya. Soal
apakah akan berkesudahan dengan sukaria
atau dukacita, itu adalah soal pilihan cerita
yang digubah pengarang. Dengan demikian,
pengalaman imajinatif yang dilakonkan
tersebut dapat melatih kemampuan diri
sang pemeran.
Jika teater di sekolah menjadi bagian
dari proses pendidikan, siswa akan dibekali
berbagai peluang untuk mengembangkan
kemampuan dirinya di dalam memahami
kehidupan: melalui memahami orang lain
serta menguasai diri sendiri. Inilah manfaat
praktis dari seni teater sekolah. Korelasi
yang mendukung kepentingan pendidikan
tersebut dapat dilihat dari keterkaitannya
dengan fase perkembangan kejiwaan siswa
yang mengalami masa pubertas, situasi
kejiwaan yang mengalami banyak gejolak.
Dalam konsep teater setiap fase kejiwaan
seseorang akan dapat dijadikan potensi
untuk menguatkan karekater. Pada situasi
tersebut siswa akan diarahkan untuk
semakin mengenali dirinya.
Mendukung rumusan tersebut, Nikolay
dan kawan-kawan (1997), dalam kategori
pembelajaran menjelaskan bahwa bermain
peran pada sanggar teater memberi manfaat,
mulai dari peningkatan kemampuan
mengenai pembelajaran konsep-konsep,
sampai pada hal-hal yang sifatnya praktis
seperti kemampuan  menyelesaikan
masalah (problem solving), bekerja sama,
berkomunikasi, serta membuat keputusan.
Berbagai keterampilan tersebut merupakan
hal yang tersedia dalam teater. Itulah
sebabnya, ditemukan bahwa siswa yang
berpartisipasi dalam kegiatan teater
mendapatkan hasil akademi dan karier yang
lebih baik dibandingkan dengan yang tidak
mengkuti kegiatan serupa.
Keunggulan yang dimiliki teater sebagai
seni pertujukan dalam membentuk pribadi
juga dikemukan Leigh dan Maynard (2003).
Menurut mereka, “Dunia seni pentas
adalah dunia visi, spirit, dan vitalitas. Para
artis akan menciptakan adegan-adegan
yang menginspirasi untuk memahami
kompleksitas aspek-aspek hidup yang
membangkitkan jiwa. Memang dapat
dipastikan bahwa pementasan adalah
sebuah media transformasi”. Sebagai
pembanding, dapat disandingkan bedanya
antara anak teater (yang dilatih dengan baik
di sanggar sekolah) dan anak yang sehari-
hari hanya berada di depan komputer yang
kurang bersosialisasi dengan orang lain.
“Anak-anak komputer” akan
mengalami kekurangan dalam hal
pertumbuhan kecerdasan emosionalnya.
Selain itu, dalam kelompok teater, anak akan
belajar mengambil hikmah dari setiap peran
dan lakon yang dipentaskan. Sebagaimana
diketahui, sanggar teater berintikan pada
aktivitas penggarapan dan pementasan
yang bertautan dengan tema-tema yang ada
dalam kehidupan manusia dan alam. Dari
proses itulah anak akan belajar bagaimana
hidup sebagai manusia di antara manusia
lain secara manusiawi dan dapat hidup
seimbang dengan alam.
Pengalaman bersanggar, dalam
kaitannya dengan kesuksesan karier, dapat
dilihat dari sudut pandang teori mengenai
fakta tentang pentingnya latar belakang
seseorang dalam menghadapi peluang kerja
dan mengelola karier. Sebagaimana
diketahui, dalam karier, sukses seseorang
terbukti dipengaruhi oleh apa yang telah
dialami dan dimilikinya sebagai bekal untuk
menyongsong karier yang dihadapi. Inilah
yang disebut sebagai portofolio.
Portofolio adalah sebuah alat yang akan
mengomunikasikan siapa hakikat diri
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seseorang. Dalam pengertian praktis,
portofolio seibarat dengan lemari pamer
(showcase) yang akan menjelaskan siapa
seseorang dalam kaitannya dengan kondisi
pada saat memasuki dunia kerja (Carnegie,
2014).  Itulah sebabnya latar belakang yang
bermanfaat dari seseorang akan menjadi
penentu dalam kesuksesan seseorang.
Kesuksesan menurut Frese, terkait dengan
konsep-konsep seseorang yang disebut
inisiatif pribadi yang kemudian disebut van
Dam sebagai kemampuan kerja (employabil-
ity) atau disebut Schyns sebagai kesiapan
untuk berubah (dalam Kuijpers, Schyns, dan
Scheerens, 2006). Itulah sebabnya, dalam
kategori tersebut, kemampuan berkarier
seseorang harus dilihat sebagai sesuatu yang
ditentukan oleh pengalaman belajar dan
pengelolaan diri (self-management)  yang
dikemudian hari akan menentukan
bagaimana dia mencapai sebuah kedudukan
dan bagaimana dia mengembangkan
kariernya.
Pengalaman dalam bersanggar masuk
dalam kategori portofolio untuk karier
karena hal ini terkait dengan kemampuan
seorang aktor/aktris memiliki penguasaan
diri dan pengenalan lingkungan yang baik.
Kondisi tersebut sejalan dengan rumusan
Fordham University (2014) yang
menganggap penting adanya perpaduan
antara kemampuan dan keyakinan diri yang
didasari oleh kesadaran mengenai kekhasan
diri yang berbeda dari orang lain. Dalam
bahasa pengembangan diri dikenal sebagai
faktor pembeda yang dimiliki oleh setiap
orang. Seseorang unik karena berbeda dari
orang lain. Hal ini sejalan dengan hakikat
berperan dalam penampilan sebuah
penggarapan drama. Setiap pemeran
memiliki perbedaan dengan pemeran
lainnya.
Hal mengenai pemahaman berteater
sejalan dengan persyaratan untuk sukses
berkarier didukung oleh Lillian T. Eby,
Marcus Butts, dan Angie Lockwood (2003).
Mereka menegaskan bahwa ada tiga
prediktor (predictors) yang menentukan
keberhasilan karier seseorang, yaitu
menyangkut a) kemampuan untuk
memahami perihal  mengapa (knowing why),
b) dengan siapa (knowing whom), dan c)
perihal bagaimana (knowing how).
Secara garis besar dapat dijelaskan
bahwa kemampuan untuk memahami
perihal “mengapa” dalam kesuksesan
berkarier adalah terkait sikap realistis dalam
berharap dengan dasar pemahaman diri,
yakni sadar akan kelemahan dan kekuatan
yang dimiliki. Kemudian, hasil dari
pemahaman diri tersebut akan
mengantarkan seseorang menjadi pribadi
yang proaktif sehingga memiliki
kecenderungan untuk berperilaku “disposi-
tional”, yakni tindakan yang dilakukan
secara tepat sesuai dengan tuntutan
keadaan. Tindakan tersebut akan
menghasilkan kemampuan untuk selalu
stabil dalam situasi bagaimanapun. Pribadi
seperti demikian dapat tercipta karena yang
bersangkutan memiliki dasar tanggung
jawab terhadap integritas dirinya.
Perihal prediktor kedua, yaitu
kemampuan memahami tentang “dengan
siapa dia berada?” adalah terkait akan
kesadaran dan pemahaman mengenai siapa
mentor, jaringan internal dan eksternal yang
dapat menentukan kesuksesan kariernya.
Bagaimana pula ia mengolah pengalaman-
pengalaman tersebut untuk kepentingan
pengembangan pekerjaan. Dalam kategori
ini, hal tersebut lazim disebut sebagai
kemampuan menjual hasil pekerjaan (mar-
ketability) yang pada hakikatnya dia menjadi
orang yang senantiasa berusaha untuk
memajukan organisasi tempatnya bekerja.
Adapun kemampuan untuk memahami
“bagaimana” berkaitan dengan kategori
pengembangan kemampuan teknis bidang
pekerjaan. Secara teoretis, kemampuan ini
dikelompokkan sebagai kemampuan dasar
yang menjadi modal perseorangan (human
capital). Secara profesional, dia menjadi ahli
yang dipercaya dalam pekerjaannya.
Berdasarkan uraian teoretis tersebut
maka pengalaman bersanggar ini sangat
relevan dijadikan media pengembangan diri
anggota sanggar teater.  Pemahaman diri
secara utuh, penghayatan akan keunikan
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karakter yang dimiliki diri,  pemahaman
akan lingkungan sekitar, serta penguasaan
diri untuk mengambil tanggung jawab
sesuai dengan pembagian tugas dalam
menggarap pementasan yang diajarkan
selama bersanggar teater akan menjadi
modal untuk meraih sukses, baik ketika
masih dalam masa studi maupun setelah
memasuki dunia karier.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Permasalahan Sanggar di Sekolah
Walaupun terbukti bahwa sanggar
teater memiliki manfaat yang besar di dalam
membina siswa, namun kenyataan yang
terjadi di lingkungan pendidikan, tidak
semua sekolah memiliki sanggar sastra dan
teater. Padahal penyelenggaraan
pendidikan kebahasaan serta kesastraan
dan kesenian yang tidak dibarengi dengan
pendirian sanggar sama saja dengan
penyelenggaraan pendidikan Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang tidak
ditunjang oleh ketersediaan laboratorium.
Sebagai contoh, di Kota Manado, dari
jumlah SMA Negeri yang jumlahnya
sebanyak 10, yang tercatat aktif dan
memiliki sanggar teater hanya tiga sekolah,
yaitu SMA Negeri I, IV, dan IX. Sanggar ini
dilaksanakan  dengan menerapkan sistem
pelatihan mengundang pelatih dari luar.
Dari lingkungan sekolah sendiri, misalnya
guru, belum ada yang disiapkan untuk
menjadi pembina khusus teater.
Dengan demikian,  ketersediaan guru
yang bertanggung jawab untuk mengelola
sanggar terbukti tidak cukup tersedia.
Banyak guru bahasa dan sastra serta seni
yang menjalankan profesinya tanpa
kesiapan untuk menjadi pembina sanggar,
baik karena minat pribadinya yang kurang
maupun karena selama di kampus mereka
juga tidak cukup aktif terlibat di dalam
kegiatan kreatif sanggar. Bahkan banyak
kampus yang membuka jurusan atau pro-
gram studi bahasa dan sastra tidak memiliki
sanggar. Pihak penyelenggara akademis
menganggap pendidikan bahasa dan sastra
serta seni sudah terpenuhi syarat-syaratnya
apabila perkuliahan sudah berjalan.
Pembentukan sebuah sanggar tidak
dijadikan bagian penting sebagai prasyarat
untuk penyelenggaraan pendidikan.
Fenomena pengabaian terhadap sanggar
tersebut, salah satu indikatornya adalah
banyaknya kampus kesastraan atau
kebudayaan tidak memiliki gedung atau
fasilitas latihan dan pementasan.
Berdasarkan kenyataan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa keberadaan sanggar
sastra atau sanggar teater menjadi pilihan
yang pelaksanaannya bergantung pada
inisiatif sekolah, bisa atas dasar inisiatif
pimpinan sekolah, guru, atau siswa. Apabila
dari ketiga pihak tersebut tidak ada yang
melakukan upaya pendirian sanggar teater
dan sastra, sekolah tidak akan memiliki
sanggar.
3.2 Mengelola Sanggar Teater di Sekolah
Pengelolaan sanggar teater di sekolah
merupakan sarana untuk membekali siswa
memahami berbagai kemampuan untuk
dapat hidup sukses, baik pada saat di
sanggar maupun kelak setelah lulus dan
menjalani kehidupan pribadi di masyarakat.
Untuk kepentingan tersebut, dalam
penelitian ini disajikan pembahasan
mengenai pembekalan manajerial yang
dimaksud.
3.2.1 Bekal Kemampuan Manajerial
Pentas dalam Sanggar
Sebuah praktik kerja panggung adalah
sebuah operasi kreatif dan artistik. Sebuah
panggung (stage) adalah medan penentu,
apakah sebuah kelompok yang
mengandalkan kemampuan mengolah
bakat seni secara kreatif dan menampilkan
kinerja manajerial secara rapi, dapat
disajikan. Pada dasarnya pementasan atau
pemanggungan adalah sebuah proses
sinergis dari berbagai potensi pribadi dan
komponen. Dari sebuah pemanggungan
dapat dipelajari tentang bagaimana setiap
individu dan bagian memberikan dirinya
untuk satu kepentingan, yaitu pertunjukan.
Sebuah pertunjukan sesungguhnya adalah
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hasil sebuah proses sosial yang kreatif. Itulah
sebabnya sebuah pertunjukan di atas
panggung juga adalah cerminan dari sebuah
proses bagaimana setiap orang berhubungan
dengan orang lain untuk kepentingan
tujuan bersama, yakni keberhasilan
pertunjukan. Itulah sebabnya dalam
kategori proses kepribadian, sebuah
pertunjukan, baik pertunjukan teater
(drama), opera, maupun film, terkandung
di dalamnya unsur pendidikan sosial yang
menuntut kecerdasan emosional dan
keorganisasian.
Setiap orang berperan berdasarkan
tugas yang diambilnya atau yang dibagikan
oleh sutradara. Sebuah organisasi
pertunjukan adalah sebuah media yang
berguna untuk kepentingan pendidikan
yang membina seseorang menjadi tahu diri
dan tahu sasaran organisasi. Di dalam
organisasi pertunjukan setiap orang dituntut
untuk  mengoptimalkan diri, bukan semata
hanya karena keinginannya, melainkan
karena kebutuhan peran yang diterimanya.
Berdasarkan alasan itulah praktik kerja
panggung dapat dijadikan sebagai sarana
pembentukan karakter: pribadi yang
memahami tugas dan tanggung jawab serta
melakukannya dengan mempertimbangkan
orang lain yang berada bersamanya. Istilah
umumnya adalah harus mencapai tahap
kekompakan. Istilah khususnya adalah
mencapai harmoni.
Pencapaian harmoni adalah sesuatu
yang selalu diikhtiarkan oleh seorang pegiat
seni pertunjukan. Sebagai sebuah kata
benda, harmoni didefinisikan sebagai “a suc-
cession of chords according to the rules of pro-
gression and modulation” (pergantian tangga
nada yang selaras dengan kaidah modulasi
dan lantunannya saat berbunyi). Jelas, ini
adalah definisi dalam ranah musik yang
menjadi cikal bakal diterapkannya istilah
harmoni ke dalam berbagai ranah ilmu dan
disiplin kerja. Itulah sebabnya di dalam
pengertian yang luas, terutama manajemen,
harmoni diartikan sebagai sebuah seni
kolektif.
Sanggar teater di lembaga pendidikan
menjanjikan pembekalan yang bermanfaat
bagi pembentukan karakter dan
pengembangan kemahiran siswa dan
mahasiswa dalam mengembangkan
kemampuan manajerial. Melalui kegiatan
sanggar, keberadaan setiap pribadi dituntut
untuk lebih mengoptimalkan diri melalui
mekanisme pembagian tugas dan tanggung
jawab. Sanggar teater pendidikan
mengarahkan kemampuan anggota dalam
manajemen peran. Anggota sanggar teater
pendidikan akan memiliki kesempatan
untuk menjadi pribadi yang bertanggung
jawab melalui dua praktik. Yang pertama
adalah melalui pembagian peran manajerial
sesuai dengan tanggung jawabnya dalam
organisasi. Kedua adalah melalui
pembagian peran main sesuai naskah. Itulah
sebabnya bagi anggota sanggar teater,
pendidikan yang terbina secara baik akan
melahirkan kepribadian sadar peran yang
pada kenyataan sehari-harinya sangat
dibutuhkan untuk menunaikan berbagai
tanggung jawab publik sesuai dengan profesi
dan posisinya.
3.2.2 Bekal Kemampuan Berorganisasi
dalam Sanggar
Sanggar teater di sekolah, sebagaimana
juga sanggar teater profesional akan selalu
berhubungan dengan aktivitas kerja sama
dalam hal memproduksi dan
mempresentasikan karya seni pentas. Conte
dan Langley (2007) menjelaskan bahwa
pementasan adalah sebuah pekerjaan
manajerial, baik yang terkait dengan
manajemen penggarapan pentas
(penyutradaraan) maupun manajemen
pementasannya (produksi). Tiap unsur
tersebut harus mampu mengoptimalkan
dirinya. Pada saat yang sama, unsur-unsur
tersebut juga harus mampu
mengintegrasikan diri ke dalam sebuah
proses pengorganisasian. Pembagian tugas
menjadi sarana untuk melatih tanggung
jawab anggota sanggar.
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Dari organigram di atas dapat dilihat
bahwa ada empat komponen utama di
dalam sebuah proyek pementasan atau
pemanggunangan: Yakni: a) sutradara, b)
dewan penasehat, c) manajer perusahaan,
dan d) direktur artistik. Organigram tersebut
diterapkan di dalam sebuah perusahaan
pentas yang besar, termasuk sebuah
produksi pentas film orkestra atau opera.
Adapun untuk sanggar sekolah,
komposisinya dapat disederhanakan
(disesuaikan). Misalnya, untuk manajer
perusahaan dapat saja disederhanakan
menjadi divisi atau manajer produksi dan
pemasaran.
Kedudukan sutradara menjadi pusat
komando penggarapan, baik yang bersifat
manajerial maupun artistikal. Unit
manajerial sutradara membawahi
manajemen produksi, sedangkan unit
artistik dan termasuk di dalamnya
penggarapan artis dan sutradara berperan
membawahi direktur artistik yang lazim
disebut direktur asosiasi. Tugasnya berkaitan
dengan pengaturan tarian pendukung dan
musik. Adapun bagian di bawah direktur
artistik bekerja berdasarkan tanggung jawab
pada pengaturan desain artistik, kostum,
lampu, serta panggung. Kemudian
tanggung jawab bagian yang ada di
bawahnya adalah kelompok penggarap
penampilan artis (para pemain, penari,
pemusik, artistik visual, serta penyanyi).
Di dalam pelaksanaan kerja, direktur
artistik didukung oleh bagian pelatihan dan
penelitian. Di dalam organigram,
mekanisme kerjanya adalah bertanggung
jawab langsung kepada direktur artistik.
Adapun manajer (perusahaan) bertanggung
jawab kepada sutradara dalam hal
personalia, propertis, finansial, serta
pemasaran. Personalia adalah segenap or-
ang yang terlibat di dalam penggarapan
proyek pentas. Adapun bagian propertis
bertanggung jawab dalam hal teknis,
panggung, serta kostum.  Tentunya berbeda
dengan penanggung jawab di bawah
artistik, manajer lebih mengarah pada
pengadaannya bukan pada penggarapan.
Bagian finansial adalah pihak yang
bertanggung jawab  ihwal keuangan baik
untuk kebutuhan produksi maupun untuk
Gambar Organigram Manajemen Produksi Conte dan Langley
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honor artis dan kru.
3.2.3 Bekal Kemampuan Manajerial
Panggung (SM)
Manajer panggung (the stage manager)
lazim disingkat SM adalah posisi kunci
sukses dalam setiap produksi teater. Posisi
ini memiliki fungsi yang unik karena
melayani fungsi ganda, yaitu sebagai asisten
direktur dan staf produksi selama periode
latihan dan kemudian menjadi orang yang
bertanggung jawab atas produksi selama
kinerja yang sebenarnya.
Setiap produksi akan membuat tuntutan
yang berbeda dan unik dari SM. Peran SM
sangat penting dan menentukan  dalam
teater pendidikan. Tugas dan tanggung
jawab yang dipikulya berfungsi sebagai
panduan untuk membantu menciptakan
pengalaman yang sukses. SM juga akan
memerankan jabatan asisten sutradara.
Namun, hal yang tidak kalah penting bahwa
ia juga berfungsi sebagai asisten desainer,
direktur teknis, pengawas penyedia kostum,
konduktor, dan semua posisi staf. Kontak
harian harus dijaga dengan seluruh staf
produksi untuk mengomunikasikan semua
informasi yang berkaitan dengan produksi.
SM bertanggung jawab atas penciptaan dan
distribusi penugasan. Laporan yang
dilakukan berfungsi sebagai komunikasi dua
arah antara semua anggota staf produksi.
SM harus menyampaikan laporan secara
pribadi untuk menjawab pertanyaan dan
mengumpulkan informasi. Laporan harus
disampaikan setiap hari sampai saatnya
pentas.
SM juga akan menjaga instruksi Dewan
Produksi, lantas melakukan pemberitahuan
untuk casting dan kru. Panggilan dewan
harus disimpan rapi sehingga informasi tidak
hilang. SM akan membantu dengan cara
melakukan audisi yang diperlukan oleh
direktur dan direktur teater. SM akan
menciptakan manajemen yang berisi
informasi akurat mengenai tugas, alamat,
dan nomor telepon dari tiap-tiap
perusahaan anggota. Hal ini harus selesai
pada awal Pertemuan.
Tugas utama lain SM adalah membuat
prompt script (buku produksi). SM akan
mempersiapkan sebuah prompt script yang
pada akhirnya akan berisi semua catatan
bloking, ditambah isyarat untuk lampu,
suara, pergeseran, orkestra, dan apa pun
yang diperlukan untuk produksi, termasuk
ihwal ketepatan waktu setiap tahapan.
Itulah sebabnya “kitab suci” tersebut harus
dibuat dengan hati-hati sehingga siapa pun
akan dapat mendukung pencapaian sesuai
dengan yang telah direncanakan. Tugas dan
prosedur dari SM akan bervariasi
bergantung pada sifat naskah, produksi,
latihan, sutradara, dan desainer. SM yang
baik harus dapat beradaptasi dengan
kebutuhan produksi.
3.2 Pelatihan dan Produksi sebagai Sarana
Pengembangan Diri: Kisah Sukses
Wenny Liputo dan Iverdikson
Tinungki
Pelatihan dan produksi teater adalah
ajang yang strategis untuk mengintensifkan
pembinaan diri bagi pribadi yang belajar di
sanggar teater. Melalui pelatihan dan
produksi, misi dan aksi berpadu dalam
mendongkrak semangat segenap anggota
sanggar. Secara operasional, dengan adanya
aktivitas produksi dan tentu dengan agenda
pergelaran yang terjadwal, pelatihan
menjadi sebuah ajang pembuktian bahwa
tahapan ini adalah tahap yang penting.
Bahkan dari segi pendidikan, latihan ini
dapat disama-artikan dengan belajar pada
saat menjelang ujian. Sebagaimana
diketahui, hanya murid yang bersungguh-
sungguh belajarlah yang akan menikmati
saat ujian sebagai saat yang menyenangkan.
Pada waktu pengumuman tiba, sang murid
tinggal menikmati buah dari kerja kerasnya,
yaitu keberhasilan.
Apabila pelatihan yang terjadwal
mengindikasikan bahwa sesuatu yang baik
dan berhasil itu hanya dapat ditempuh
melalui satu jalan, yaitu berlatih atau
belajar, setiap anggota sanggar akan
menyadari bahwa tahap latihan merupakan
tahap untuk membuktikan komitmen.
Dengan demikian, menjadi anggota sanggar
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adalah menjadi pribadi yang sadar akan
setiap tahapan yang terjadwal sebagai
bagian dari pembuktian pribadi yang
bertanggung jawab, yaitu memahami hak
dan tanggung jawab. Itulah sebabnya ketika
proses latihan dikelola sebagai sebuah
tahapan dari manajemen poduksi, setiap
anggota sanggar menyadari bahwa sebuah
pelatihan prosesnya terskema ke dalam
bingkai ruang dan waktu, yakni di mana
dan kapan setiap tahapan akan berujung
untuk kemudian beralih ke tahapan
berikutnya.
Untuk mendukung tujuan tersebut,
Shakespeare (dalam Prokes, 2009: 43)
merumuskan formula berikut:  //All the
world’s a stage,/ And all the men and women
merely players:/ They have their exits and their
entrances…/ ‘Dunia adalah panggung teater,
…/ dan setiap laki-laki dan perempuan
hadir semata-mata untuk berperan:/ yang
semuanya punya waktu untuk masuk dan
untuk ke luarnya sendiri-sendiri.../’.
Kesadaran mengenai hakikat hidup yang
utuh tersebut menjadi bekal konstruktif bagi
pembelajar yang pernah ditempa di sanggar
teater.
Bukti dari besarnya pengaruh
pengalaman konstruktif dari berteater bagi
pengembangan diri, kita dapat merujuk
pada pengakuan Wenny Liputo. Ia
merupakan jebolan Sanggar Teater Remaja
Manado. Ia merintis karier formalnya mulai
dari guru; kepala sekolah; Kepala Dinas
Pendidikan, Pemuda, dan Olah Raga;
Asisten I Provinsi Gorontalo; hingga pada
11 Juni 2013 ditunjuk Menteri Dalam Negeri
Gamawan Fauzi untuk menjabat Walikota
Gorontalo yang selesai dijalaninya hingga
tanggal  29 Mei 2014. Setelah menunaikan
jabatan politik tersebut, Liputo diserahi
kembali tanggung jawab sebagai Kepala
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olah Raga
Provinsi Gorontalo.
Jalur pendidikan Wenny Liputo
diselesaikan dengan meraih gelar doktor (S-
3) UPI Bandung (2012). Menurut
pengakuannya bahwa semua jenjang karier
yang dihadapi dikelolanya berdasarkan inti
dari kaidah berteater, yakni dalam rumusan,
“Semua hal harus dihadapi secara sungguh-
sungguh sebagaimana seorang pemain
teater saat melakonkan sebuah adegan”.
Rumusan tersebut telah menjadi filosofi
praktis Liputo dalam membina kariernya.
Bagi dirinya, bersungguh-sungguh dalam
berkarier bukan semata hanya sebagai
sebuah rutinitas administrasi, melainkan
sebagai sebuah perjalanan artistik. Menurut
keyakinannya, filosofi teaterlah yang
menjadikan dirinya seperti sekarang. Dalam
hal tersebut Liputo mengakui bahwa
pelatihan semasa di sanggar adalah cikal
bakal dari kekuatan yang selalu siap
dijadikan sebagai pedoman. Misalnya,
ketika dia harus menghadapi pekerjaan, dia
mengerjakannya dengan penghayatan yang
sungguh-sungguh. Pekerjaan harus tuntas.
Kemudian pada saat yang sama, dia juga
harus sadar ruang dan waktu. Kesadaran
inilah yang membuat dirinya tahu cara
membawakan diri dengan baik dan benar
terhadap atasan maupun bawahannya.
Setap pekerjaan, sebagaimana diajarkan
dalam sanggar teater ada ukurannya: ada
awal, ada tengah, dan ada akhir. Seluruh
tahapan tersebut harus dijalani secara
terkendali. Liputo dalam hal ini telah
membuktikan kebenaran teori mengenai
prediktor keberhasilan yang dijelaskan
dalam bagian teori.
Bekal bersanggar sebagai rujukan dalam
pembinaan karier juga diakui oleh seniman
Indonesia asal Sulawesi Utara, Iverdikson
Tinungki. Menurutnya, teater dan sastralah
yang membekali dirinya dalam berkarier
sebagai seniman yang hidup di Kota
Manado. Baginya, jika sastra mengajarinya
tentang bagaimana berbahasa yang benar
maka berteater adalah jalan untuk
memahami hidup, yaitu suatu cerita yang
terdiri atas berbagai adegan, tetapi tetap ada
pengarangnya sebagai pengatur. Bagi
Tinungki, “Sang Pengatur” tersebut adalah
“Sang Kreator Agung” yang menghormati
setiap pelakon (aktor) yang kreatif, yaitu
mereka yang menjalankan peran hidup
dalam profesi apa saja secara total. Itulah
sebabnya ketika dia memutuskan untuk
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menjadi seniman, dia menjalaninya secara
total.
Hal tersebut terbukti pada Tinungki,
saat ini ia menjadi salah seorang seniman
Indonesia yang cukup dihormati.
Dedikasinya yang sungguh-sungguh
terhadap teater dan sastra telah
mendatangkan pujian dan penghargaan
yang berarti. Sebagai pengagum Sang
Kreator Agung, Tinungki mendirikan
Sanggar Kreatif Manado. Di sanggar inilah
Tinungki menulis naskah, mementaskan
teater, serta membina karakter anak-anak
sanggar yang menjadi anggotanya. Berkat
keajegannya dalam berteater, sanggar
binaan Tinungki merupakan satu-satunya
sanggar teater yang penonton tetapnya
terbanyak di Sulawesi Utara. Penonton tetap
Tinungki adalah ribuan anak muda anggota
sanggar, berikut anggota jemaah gereja yang
jumlahnya ratusan, terutama gereja yang
ada di bagian utara Kota Manado. Di sinilah
Tinungki secara terencana melakukan
pendidikan sosial berupa pencerahan sambil
tetap menjaga profesionalitas berteaternya
dengan manajemen yang kuat. Tinungki
adalah salah seorang seniman yang
menetapkan tarif secara terbuka ketika dia
hendak pentas atau membina sebuah
pementasan. Berdasarkan kaidah yang
teguh itulah dia bertahan menjalani karier
sebagai seniman.
Profil Liputo dan Tinungki  merupakan
pembuktikan hasil kematangan artistik dari
seni teater sebagai kematangan pribadi yang
cikal-bakalnya dilandaskan pada
pembinaan di sanggar teater. Hal tersebut
terbukti bahwa pembinaan semasa di
sanggar teater memiliki signifikansi terhadap
kesuksesan kehidupan karier. Hal ini sejalan
dengan rumusan Schonmann (2006: 169)
yang menjelaskan bahwa teater sejatinya
adalah sarana pengejawantahan artistik
yang di dalamnya terkandung nilai
pedagogikal dan sosial yang relevan bagi
kehidupan nyata.
3.4 Pembelajaran Enterpreunial Sanggar:
Kisah Efendi Muhamad Amin dan
Darmawaty Dareho
Apabila sanggar di sekolah diandalkan
sebagai media pembelajaran maka salah
satu aspek pembelajaran selanjutnya yang
relevan adalah pembelajaran memasarkan
karya yang diproduksi (marketing). Pelatihan
di sanggar akan diarahkan bagi keberhasilan
pementasan. Namun demikian, untuk
mendukung puncak proses tersebut
dibutuhkan divisi pemasaran (marketing)
yang handal, sebuah proses yang
menentukan seberapa banyak kerja keras
yang telah diproduksi akan ditonton. Tentu,
jumlah penonton yang hadir akan
menentukan nilai kerja dari sebuah
produksi. Dengan demikian,  pengalaman
bersanggar merupakan pengalaman yang
dapat melatih dan membekali tumbuhnya
jiwa kewirausahaan (entrepreneurship).
Bukti dari adanya kontribusi
pengalaman bersanggar terhadap
tumbuhnya jiwa kewirausahaan tersebut
dibuktikan juga oleh Efendi Muhamad
Amin dan Darmawati Darego. Sebagaimana
Wenny Liputo dan Iverdikson Tinungki,
dua nama tersebut merupakan alumni
sanggar teater yang sama. Amin adalah
salah satu pribadi yang membuktikan bahwa
bersanggar merupakan sebuah proses
penggodokan yang mengarah pada
peningkatan diri. Pada saat dia masuk
sanggar, statusnya adalah sebagai anggota
istimewa. Penyebabnya adalah karena dia
bukanlah siswa yang terdaftar, melainkan
anggota yang status pendidikannya adalah
drop-out. Bahkan, sekolah dasar pun dia
tidak tamat. Akan tetapi, minatnya yang
besar terhadap drama telah membuatnya
menemukan jalan ke arah peningkatan diri
dalam meraih pendidikan. Pada suatu saat,
peneliti yang bertindak sebagai pimpinan
sanggar yang juga sebagai sutradara, ketika
melakukan penggarapan untuk tujuan
pementasan melibatkan Amin dengan cara
memberinya peran figuran. Sebagai
konsekuensinya, dia juga mendapatkan
naskah yang harus dihafal untuk
kepentingan dialog dan adegan. Pada saat
itulah diketahui bahwa Amin ternyata tidak
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dapat membaca. Situasi itulah yang
membuat Amin berusaha ekstra keras untuk
dapat membaca, agar ia dapat membaca
naskah. Itulah cerita awal. Akan tetapi,
apabila melompat ke cerita akhir, saat ini
Amin adalah seorang yang telah
memperoleh gelar doktor dan memimpin
sebuah yayasan pendidikan tinggi yang
membuka pengelolaan sumber daya
manusia, mulai dari kualifikasi untuk
lulusan strata satu, dua, hingga tiga. Semua
itu, dilakukannya kini di Gorontalo.
Amin adalah contoh sukses berteater
sebagai sarana untuk mencapai kesuksesan
karier. Teater adalah jembatan bagi Amin
untuk mulai memahami bahwa sebagai
aktor dia harus memiliki kemampuan yang
lebih, tidak semata menguasai tulis-baca,
tetapi juga menguasai berbagai ilmu. Pilihan
baginya adalah apakah caranya menguasai
ilmu tersebut dilakukan dengan cara
menempuh pendidikan formal atau
nonformal. Dia memilihnya dengan cara
yang formal. Ada pun cara menempuh
pendidikan formal tersebut ternyata bagi
Amin adalah merupakan bagian dari praktik
berdrama dalam arti yang luas. Dia mulai
dengan menamatkan sekolah dasarnya
yang sebelumnya sempat tertunda. Setelah
ijazah sekolah dasar diperoleh, dia
melanjutkan pendidikan SMP, SMA, dan
Sarjana. Tidak cukup sampai di situ, dia pun
menempuh pascasarjana, meraih gelar mas-
ter, dan terakhir doktor. Untuk semua itu,
Amin mengakui bahwa berkat sanggar
teaterlah dia bebas dari buta huruf.
Kemudian setelah melek huruf, dia
mengoptimalkan kemelek-hurufannya
tersebut dengan cara mengembangkan
karier pendidikan setinggi-tingginya. Dia
pun berhasil.
Kisah lain dari besarnya pengaruh
sanggar teater terhadap prilaku keseharian
dari anggotanya dibuktikan oleh Darmawati
Darego. Darego saat diwawancarai
mengakui bahwa teater telah membekali
dirinya untuk menjadi sosok perempuan
yang percaya diri. Setelah lulus sarjana dari
perguruan tinggi di Manado, dia hijrah ke
Jakarta dan berkarier di sana. Selama
berkarier, dia menjelaskan bahwa setiap
menghadapi pekerjaan dalam dunia nyata,
dia selalu menganalogikannya dengan
situasi pementasan. Dalam pementasan, dia
harus menghayati dirinya dengan tampil
berperan seutuhnya sebagaimana dituntut
naskah dan sutradara. Situasi tersebut juga
terbiasa dia lakukan dalam keseharian
kariernya. Bahkan, kepercayaan dirinya
tersebut telah mengantarkannya menjadi
cenderung berani. Itulah hal yang terjadi
pada saat dia harus melakukan pekerjaan
kantor yang “salah”, yaitu menjalankan
praktik suap terhadap anggota DPR RI. Hal
tersebut dilakukannya saat dia menjabat
sebagai Kepala Bagian Tata Usaha Distrik
Navigasi Pelabuhan Tanjung Priuk
Kementerian Perhubungan. Hal ini, menurut
pengakuannya adalah salahnya sendiri.
Sebagaimana diketahui, sebagai akibat
dari tindakan berani dalam hal salah
tersebut, Darego harus membayarnya
dengan mendekam di penjara selama 1
tahun 9 bulan 10 hari. Setelah lunas
menjalani masa penahanan, dia memahami
bahwa sebagaimana dalam drama setiap
peran ada alur yang akan mengantarnya ke
suatu situasi. Dalam drama ada kaidah
adegan, begitu juga dalam kehidupan. Kini,
setelah bebas, Darego tetap menjalani hidup
dengan mengandalkan kaidah drama, tetapi
dia memilih jalan yang lebih
menenangkannya. Baginya, bahagia dan
derita, baik dan buruk, sebagaimana
diajarkan drama, adalah pilihan yang
tersedia dalam hidup. Tentu, kini dia
memilih untuk lebih waspada.
Keberhasilan, sebagaimana dalam
memasarkan karya pementasan, sebaiknya
dilaksanakan berdasarkan perhitungan
yang wajar. Pentas yang berhasil didasarkan
pada kerja keras, bukan sulap. Apabila
tampil dalam pementasan ada penonton
yang menilai, begitu juga dalam kehidupan
nyata. Akan tetapi, lebih dari sekadar
mengetahui hukum alur lakon, Darego
meyakini bahwa hidup ditentukan tidak
hanya oleh suatu saat atau suatu kejadian,
tetapi oleh penjumlahan keseluruhannya.
Darego meyakini bahwa akhir hidup yang
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baik dan benar adalah realitas nyata yang
harus diperjuangkan untuk dicapai.
Kisah Amin dan Darego membuktikan
bahwa sanggar teater dapat menjadi sarana
untuk membentangkan potensi konstruktif
yang bernilai terap bagi kehidupan. Teater
membina dan mengembangkan potensi
anggotanya melalui pelatihan dan
pementasan untuk mencapai hasil
kecerdasan hidup. Kecerdasan tersebut
dapat memfasilitasi seseorang untuk
menjadi pribadi yang berkarakter serta siap
menghadapi realitas: menguasai diri;
menjunjung tinggi kerja sama; berjiwa
melayani orang lain; memiliki dorongan
untuk berprestasi tinggi; menjadi pribadi
yang mandiri serta bertanggung jawab, baik
terhadap diri sendiri maupun lingkungan
sekitarnya dengan tujuan menciptakan
sejarah hidup yang bermakna. Sebagaimana
tokoh yang terdapat dalam pentas: semua
orang dicatat berdasarkan apa yang
dilakukannya.
Baik Amin maupun Darego, mereka
adalah pribadi yang memanfaatkan
pengalamannya bersanggar untuk
mengembangkan kariernya. Pilihan-pilihan
hidup yang mereka ambil telah
mengantarkan mereka ke satu posisi dan
situasi. Hal yang sama dari tindakan mereka
berdua adalah selalu mencari tingkat
pencapaian yang tertinggi. Basis pencarian
mereka adalah sejalan dengan rumusan
usaha Fordham University, yakni
menggabungkan antara kemampuan,
kepercayaan diri, dan keunikan potensi.
Tentu, walau tidak selalu mulus, selama
kesempatan masih ada sebagaimana lakon
yang masih berlangsung, mereka terus
mengusahakan pencapaian yang
sesungguhnya. Amin dan Darego setuju,
pencapaian sesungguhnya adalah
pencapaian untuk meraih kebahagiaan.
Kewirausahaan sejati adalah pencapaian
keuntungan yang bukan dalam kategori
kuantitatif, melainkan pencapaian kualitatif
yang terkait dengan nilai.
Berdasarkan temuan yang diperoleh dari
penelitian ini, selayaknya pendirian sanggar
teater di sekolah mendapatkan perhatian
secara sungguh-sungguh. Untuk
kepentingan tersebut maka selayaknya
pemerintah melalui kementerian pendidikan
mengeluarkan kebijakan yang mendukung
terfasilitasinya kegiatan sanggar teater di
sekolah. Untuk menunjang kepentingan
tersebut, segenap pemangku kepentingan
program studi kesastraan dan kebahasaan,
baik di tingkat pendidikan tinggi maupun
pendidikan dasar dan menengah sepatutnya
membuat rencana kegiatan yang terstruktur
dan kontekstual serta berkelanjutan. Sudah
sepatutnya aktivitas teater dan aktivitas
pendukungnya seperti sastra dan seni di
sekolah mendapat dukungan yang optimal,
baik bagi kepentingan membina kehalusan
estetika, kepekaan sosial, budi pekerti,
ketangguhan karakter siswa, maupun untuk
kepentingan pragmatis seperti menunjang
keunggulan kewirausahaan dan industri
kreatif bangsa.
4. Simpulan
Sanggar teater sekolah adalah sebuah
sarana yang dapat dijadikan media
pembinaan siswa yang strategis dalam
menyiapkan kader memperoleh kepribadian
unggul, baik dalam membina kecerdasan
emosional, estetika, sosial, maupun
enterprenial yang bermakna sebagai sejarah
sukses di sekolah juga di kehidupan
kariernya. Kebutuhan sekolah terhadap
adanya sanggar teater sekolah dapat
disebandingkan dengan kebutuhan sekolah
terhadap laboratorium sekolah sehingga
keduanya dibutuhkan keberadaannya di
sekolah. Penyelenggaraan dan pembinaan
sanggar sekolah dapat dilaksanakan dengan
cara melakukan kerja sama dengan lembaga
terkait, baik dengan kalangan kampus, balai
bahasa, maupun satuan kerja prangkat
daerah yang terkait seperti Dinas
Kependidikan dan Kepemudaan, Balai
Pelestarian Nilai Budaya, dan sebagainya.
Untuk kepentingan menjaga semangat
mempertahankan dan mengembangkan
sanggar-sanggar yang dikelola sekolah,
dianggap perlu diadakan festival sekolah
secara reguler tahunan dengan dukungan
dan kerja sama pihak pendukung.
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